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ABSTRAK 
Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa masih banyak atlet yang belum baik dalam 

melakukan pukulan gyaku-tsuki, masih banyak atlet yang melakukan kesalahan pada saat 

melakukan pukulan gyaku-tsuki. Penelitian iini ibertujuan imelihat ipengaruh ilatihan iresistance 
iband iterhadap ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki. iJenis ipenelitian iini iadalah ieksperimen 

isemu. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikarateka iputra idan i iputri iyang 

iterdaftar ipada iFigther i50 iClub iyang iberjumlah isebanyak i15 iorang. iSampel idalam 

ipenelitian iini idiambil idengan imenggunakan iteknik ipropusive isampling iyaitu idengan 
ipertimbangan itertentu. iDengan idemikian ijumlah isampel idalam ipenelitian iini iadalah 

isebanyak i10 iorang. iInstrument ipenelitian imenggunakan ites ikecepatan ipukulan igyaku-

tsuki. iTeknik ianalisis idata istatistik imenggunakan iuji inormalitas ililiefors idan iuji-t idengan 
itaraf isignifikan iɑ=0,05. iHasil ipenelitian iini iadalah iterdapat ipengaruh ilatihan iresistance 

iband iterhadap ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki ipada iatlet iFigther i50 iClub idengan iskor 

irata-rata i17 ipada ipre itest, idan iskor irata-rata i25 ipada ipost itest. iHal iini iterbukti isecara 
isignifikan, idimana isetelah idilakukan iuji i“t” idiperoleh ihasil ithitung i= i3,69 i> ittabel i= 

i1,833. iJadi, iHo idi itolak isedangkan iHa iditerima. iKesimpulan, idengan ilatihan iresistace 

band iyang idilaksanakan meningkatkan kecepatan pukulan gyaku-tsuki sehingga tes yang 

dilaksanakan pada tes akhir mengalami peningkatan yang maksimal.  
Kata Kunci:  Latihan Resistance Band, Kecepatan Gyaku-Tsuki 

 

The Effect of Resistance Band Training on  

Gyaku-Tsuki Punch Speed 

ABSTRACT 
This study began with the fact that there are still many athletes who are not good at doing gyaku-

tsuki punches, there are still many athletes who make mistakes when doing gyaku-tsuki punches. 
This study aims to see the effect of resistance band training on the speed of gyaku-tsuki punches. 

This type of research is a pseudo-experiment. The population in this study is all male and female 

athletes registered at the Figther 50 Club, totaling 15 people. The sample in this study was taken 
using the propusive sampling technique, namely with certain considerations. Thus, the number of 

samples in this study is 10 people. The research instrument uses the igyaku-tsuki blow speed test. 

iStatistical data analysis techniques use the Ililiefors abnormality test and t-test with a 

significance level of iɑ=0.05. iThe results of this research are that there is an effect of iband 
irresistance training on igyaku-tsuki hitting speed in iFigther i50 iClub athletes with an average 

score of i17 in the pretest, and an average score of i25 in the posttest. iThis is proven 

isignificantly, i.e. after itest i"t" iwas obtained icount i= i3.69 i> ittable i= i1,833. iSo, iHo was 
rejected while iHa was accepted. In conclusion, the resistace band training that was carried out 

increased the speed of the gyaku-tsuki punch so that the test carried out in the final test 

experienced maximum improvement. 

Keywords: Resistance Band Workout, Gyaku-Tsuki Speed 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan idalam ibidang iilmu ipengetahuan idan iteknologi iharus idiimbangi 

idengan iadanya ikemajuan idi ibidang iolahraga ijuga iserta ipeningkatan isumber idaya 

imanusia. iDengan iadnya ipembinaan ipengembangan iolahraga iakan imemberikan 

iperanan iyang ibesar idalam imewujudkan iMasyarakat iIndonesia iyang iberkualitas, 

ikarena iitu iolahraga isangat iberpengaruh idalam iPembangunan inasional ijuga iperlu 

ipembinaan idan idikembangkan.  

 “Olahraga adalah aktivitas fisik yang wajib dilakukan secara rutin untuk bisa 

meningkatkan kinerja fisik agar lebih oke dalam berkehidupan sehari-hari” (Zulfahmi et 

al., 2020). Olahraga menjadikan bagian yang integral dari warisan kebudayaan manusia 

yang dicintai dan digemari banyak orang baik secara pemain atau sebagai penggemar. 

Olahraga menjadikan wujud kegiatan aktifitas fisik yang dilaksanakan dengan bertujuan 

menjaga kesegaran dan memperkuat otot tubuh. 

Menurut Baidawi (2019), pengembangan bakat yang berkelanjutan adalah hasil 

dari prestasi. Hasil belajar adalah hasil belajar yang diukur dari nilai siswa setelah 

mengerjakan soal atau praktek yang diberikan guru selama evaluasi. Kesiapan mental 

untuk berolahraga benar-benar penting untuk mencapai prestasi yang diinginkan, 

menurut Oktayona dan Aziz (2019). Atlet dapat menguasai permainan jika mereka tahu 

strategi dan taktik yang tepat (Eriyadi, 2019). Ningsih (2020) juga menyatakan bahwa 

kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental diperlukan untuk mencapai suatu prestasi 

yang maksimal.iSeorang iatlet iharus imenguasai i4 ielemen iyang iada. iKondisi ifisik 

iyang ibaik iakan imemberikan iperforma iyang imaksimal iketika imelakukan isuatu 

iolahraga. iHal itersebut ijuga ididikung ioleh ipemikiran iseseorang iyang imenyadari 

ipotensi idirinya idisuatu ibidang imaka iakan iterus imenerus iberusaha iuntuk 

imengembangkannya imenjadi ikemampuan utama (Ambia & Ridwan, 2019). 

Meningkatkan ikontribusi iolahraga isebagai isalah isatu iupaya iuntuk 

imeningkaatkan ikualitas isumber idaya imanusia imaka ikegiatan iolahraga iyang 

idilakukan itidak ihanya isekedar imasyarakat imelakukan iolahraga idan 

imengolahragakan iimasyarakat i(Guscahayati, i2019). iMenurut iMulya i(2019), 

iolahraga imenjunjung itinggi inilai-nilai imoral, isportifitas, idan idisiplin. iLatihan 

iadalah ijumlah isemua irangsangan iyang idilaksanakan ipada ijarak-jarak itertentu 

idengan itujuan iuntuk imeningkatkan iprestasi, idan ilatihan iitu idimaksud iuntuk 
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imencapai iperubahan iatau ipenyesuian ifungsional idan imorfologis iorganisme i(Wati 

iet ial., i2019). iPerkembangan iolahraga imudah idipahami idimainkan isemata-mata 

iuntuk itujuan irekreasi iagar idiperoleh ikesenangan idan ikegembiraan i(Aulia i& 

iIhsan, i2019). iHermazoni i(2017), iberpendapat ibahwa ikesiapan imental iakan 

imendorong iprestasi iolahraga iyang ididalamnya imembutuhkan ikemampuan iuntuk 

imengambil ikeputusan idalam iwaktu iyang isingkat. 

Banyak ijenis iolahraga iyang idapat idipilih ioleh imasyarakat iuntuk imencapai 

iprestasi, isalah isatunya iadalah iolahraga ibeladiri. iSalah isatu iolahraga ibeladiri 

iyang ipopuler ibaik idi iIndonesia imaupun iInternasional iadalah iolahraga ibeladiri 

ikarate. iKarate imerupakan isalah isatu icabang iolahraga ibeladiri iyang ibersifat 

iindividu, iyaitu isatu iorang imelawan isatu iorang idalam ipertandingannya. 

Perkembangan isaat iini ibanyak ijenis icabang iolahraga iyang idi iperlombakan iguna 

imenunjang itingkat iprestasi, icabang iolahraga iyang isudah imenjadi ipuncak iajang 

iprestasi isalah isatunya idari icabang iolahraga iyang iberasal idari iJepang iyaitu 

ibeladiri ikarate. iKarate isangat ibekembang ipesat idi iIndonesia imaupun iIntenasional 

ibahkan itingkat idaerah. iOlahraga ikarate iberkembang ipesat idikarenakan isangat 

ibanyaknya ikejuaran iyang idiselenggerakan idalam ipeningkatan iprestasi. 

Karate imerupakan isuatu iseni ibeladiri iyang imemiliki ipengertian itangan 

ikosong iatau itanpa imenggunakan isenjata iyang idapat idimanfaatkan isebagai 

ipengembangan ikarakter idalam iproses ilatihan. iBeladiri ikarate imenggunakan 

iseluruh ianggota itubuh idalam isetiap ipergerekannya iseperti ihalnya imemukul, 

imenangkis, imenendang, imengelak, imaju, imundur, imenatap idan ibergerak ibebas 

ikemanapun idengan itujuan imelindungi idiri. iAdapun igerakan ipada ikarate imemiliki 

i3 iunsur idasar iyaitu ikihon, ikata, idan ikumite. iPertama, iKihon imerupakan igerakan 

idasar iyang idi ilakukan isebelum imengenal igerakan ikata imaupun ikumite i(sparing) 

iseperti igerakan imenangkis, imemukul idan imenendang. 

 Gerakan kihoniharus imampu idi ikuasai iagar idapat imenguasai igerakan ikata 

imaupun ikumite. iDua, ikata imerupakan igerak ipada ikarate idan isalah isatu iunsur 

iseni, igerakan ikata iini ijuga isuatu ipaduan igerak idalam ibela idiri. iTiga, ikumite 

i(sparring) imerupakan isuatu iunsur igerakan iyang imembutuhkan iserangan idan 

ipartner iuntuk imelontarkan igerakan ikihon. iCabang iolahraga ikarate isama idengan 

icabang iolahraga iyang ilain iyang imemerlukan ipenguasaan iteknik idasar. Seorang 



       

627 

 

atlet karate harus menguasai teknik secara benar, hal tersebut berpengaruh terhadap 

prestasi atlet. Sebab, menang atau kalahnya seorang atlet di dalam pertandingan 

ditentukan oleh penguasaan teknik.  

Teknik ipukulan i(tsuki) ipada ibeladiri ikarate iadalah iserangan ifisik iyang 

imenggunakan itangan. iPada ibeladiri ikarate iterdapat ibeberapa imacam iteknik 

ipukulan iyaitu igyaku-tsuki, ioi-tsuki, iage-tsuki, ikizami-tsuki, iura-tsuki, ikagi-tsuki, 

imawashi- itsuki, iawase-tsuki, iyama-tsuki, iheiko-tsuki, ihasami-tsuki i(Ema, i2017). 

iDari iberbagai iteknik ipukulan i(tsuki) itersebut, ipukulan iyang iumum idipakai iyaitu 

igyaku-tsuki idan ikizami-tsuki. iMenurut iRuskin i(2021) i“pukulan igyaku-tsuki 

imerupakan ipukulan ilurus ikearah iulu ihati iyang iberlawanan idengan ilangkah 

ikuda-kuda iyang idapat idiartikan ibahwa isemisalkan ipukulan imenggunakan itangan 

ikanan, ikaki isebelah ikiri idi idepan idan ijuga ikaki iyang isebelah ikanan iberada idi 

ibelakang. iMaka ipada ipukulan itersebut imemerlukan idukungan ikuda-kuda iyang 

ikuat iuntuk imenopang itubuh, ipanjang itangan iuntuk imencapai isasaran idan ijuga 

ikekuatan iotot itangan iyang imaksimal iagar imendapatkan idampak ipukulan iyang 

idiinginkan”. 

Salah isatu ilatihan iyang idapat imeningkatkan ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki 

iyaitu idengan ilatihan iresistance iband. iResistance iBand iadalah isejenis ialat 

iolahraga iyang idigunakan iuntuk imemperkuat,mempercepat,dan imembesarkan 

idengan imemaksa iotot iberkontraksi imelawan itekanan ieksternal”. Kualitas pukulan 

yang benar pada atlet karate membutuhkan kecepatan saat memukul. Oleh karena itu, 

dibutuhkan latihan kecepatan saat melakukan pukulan gyaku-tsuki.  

Berdasarkan pengamatan serta observasi peneliti pada tanggal 20 juli 2024 pada 

Atlet Karate Figther 50 Club bahwa masih banyak atlet yang belum baik dalam 

melakukan pukulan gyaku-tsuki,dan saat melakukan pukulan gyaku-tsuki kecepatan 

pukulan masih sangat buruk.Kemudian hasil wawancara dengan kepala pelatih Karate 

Figther 50 Club yaitu Senpai Egon Febri menyatakan kurangnya sarana dan prasarana 

untuk mendukung proses minat atlet dalam pembinaan dan pelatihan pada karate di 

Figther 50 Club, selain itu waktu dalam melakasanakan latihan kurang maksimal yaitu 

satu kali pertemuan dalam seminggu dikarenakan banyaknya kegiatan atlet Figther 50 

Club, dan kurangnya dukungan dari orang tua atlet dalam pembinaan karate tersebut. 

Oleh karena itu dibutuhkan perlakuan secara khusus yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kecepatan pukulan gyaku tsuki pada peserta Karate Figther 50 Club. 

Latihan resistance band dapat digunakan untuk membantu Atlet Karate Figther 50 Club 

dalam meningkatkan kecepatan pukulan gyaku-tsuki. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen. Tujuannya iadalah 

iuntuk imengetahui iada itidaknya ipengaruh iperlakuan iantara isebab iakibat iyang 

isebanding iantara ivariabel iyang idikontrol i(Sari, iSuci iNanda, i2025). iPopulasi 

idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh ikarateka iputra idan i iputri iyang iterdaftar ipada 

iFigther i50 iClub iyang iberjumlah isebanyak i15 iorang. iSampel idalam ipenelitian 

iini idiambil idengan imenggunakan iteknik ipropusive isampling iyaitu idengan 

ipertimbangan itertentu. iDengan idemikian ijumlah isampel idalam ipenelitian iini 

iadalah isebanyak i10 iorang. iInstrument ipenelitian imenggunakan ites ikecepatan 

ipukulan igyaku-tsuki. iTeknik ianalisis idata istatistik imenggunakan iuji inormalitas 

ililiefors idan iuji-t idengan itaraf isignifikan iɑ=0,05. 

 

HASIL 

Pengaruh latihan resistance band terhadap kecepatan pukulan gyaku tsuki atlet 

karate Figther 50 Club, dari hasil pre-test kecepatan pukulan gyaku tsuki diperoleh nilai 

terendah 13, nilai tertinggi 22, rata-ratanya adalah 17 dan standar deviasinya adalah 

2,94. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pre-Test 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Kategori 

>25 0 0 Baik Sekali  

20 – 24  3 30,00 Baik 

15 – 19  5 50,00 Cukup 

10 – 14  2 20,00 Sedang 

<9 0 0 Kurang   

Jumlah 10 100  

Berpedoman ipada itabel idiatas, idapat idilihat ibahwa ihasil ianalisis idata ipre-

test ilatihan iresistance iband iterhadap ikecepatan ipukulan igyaku itsuki idengan ikelas 

iinterval i20-24 isebanyak i3 iorang i(30,00%) idengan ikategori ibaik, ikelas iinterval 
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i15-19 isebanyak i5 iorang i(50,00%) idengan ikategori icukup, idan ikelas iinterval i10-

14 isebanyak i2 iorang i(20,00%) idengan ikategori isedang. 

 

Pengaruh latihan resistance band terhadap kecepatan pukulan gyaku tsuki atlet 

karate Figther 50 Club, dari hasil hasil post-test kecepatan pukulan gyaku tsuki 

diperoleh nilai terendah 20, nilai tertinggi 35, rata-ratanya adalah 25 dan standar 

deviasinya adalah 4,69. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Post-Test 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif Kategori 

>25 5 50,00 Baik Sekali  

20 – 24  5 50,00 Baik 

15 – 19  0 0 Cukup 

10 – 14  0 0 Sedang 

<9 0 0 Kurang   

Jumlah 20 100  

Berpedoman ipada itabel idiatas, idapat idilihat ibahwa ihasil ianalisis idata ipost-

test ilatihan iresistance iband iterhadap ikecepatan ipukulan igyaku itsuki idengan ikelas 

iinterval i>25 isebanyak i5 iorang i(50,00%) idengan ikategori ibaik isekali, idan ikelas 

iinterval i20-24 isebanyak i5 iorang i(50,00%) idengan ikategori ibaik.  
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PEMBAHASAN  

Dari ianalisis iuji ibeda imean i(t) iyang itelah idilakukan idapat idiuktikan ibahwa 

iterdapat ipengaruh ilatihan iresistance iband iterhadap ikecepatan ipukulan igyaku 

itsuki. iDalam ipenelitian iini iperlakuan ilatihan idlakukan ikepada iatlet ikarate 

iFigther i50 iClub, ihal iini ididasari iatas ipermasalahan iyang imuncul iterkait idengan 

ikecepatan ipukulan igyaku itsuki iyang idimiliki ioleh ikarateka itersebut. 

Sebelum idiberikan iperlakuan isampel iterlebih idahulu idilakukan ites iawal 

imengetahui ikecepatan ipukulan igyaku itsuki ikarateka itersebut idengan ites 

ikecepatan ipukulan igyaku itsuki. iBerdasarkan itest itersebut, iternyata ikecepatan 

ipukulan igyaku itsuki irata-rata iatlet ikarate iFigther i50 iClub iadalah i17.. Selanjutnya 

diberikan bentuk latihan resistance band selama 16 kali pertemuan, dan dilakukan tes 

akhir dengan menggunakan intrumen yang sama. Dari pengukuran tersebut diperoleh 

hasil rata-rata tes kecepatan pukulan gyaku tsuki atlet karate Figther 50 Club berubah 

menjadi 25. Bedasarka latihan yang dilakukaan selama 16 kali pertemuan maka 

diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh latihan resistance band terhadap kecepatan 

pukulan gyaku tsuki atlet karate Figther 50 Club. Hasil ini dibuktikan secara signifikan, 

dimana setelah dilakukan uji T diperoleh thitung = 3,69 > ttabel 1,833. 

Motivasi dan minat karateka dalam mengikuti latihan rutin bersama Figther 50 

Club sangat mempengaruhi hasil kecepatan pukulan gyaku-tsuki. Kesungguhan dalam 

mengikuti latihan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap penampilan 

Figther 50 Club ketika mengikuti latihan. Dengan idemikian imaka idapat idijelaskan 

ipentingnya ilatihan iresistance iband iyang ibaik isehingga idapat imeningkatkan 
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ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki, ikemudian ilatihan iresistance iband ijuga imemiliki 

iperan idalam ihasil ikecepatan ipukulan igyaku- itsuki, isejalan idengan ipendapat iyang 

idikemukakan iSari i(2023) iialah isuatu ialat iyang idigunakan iuntuk iberlatih ibeban 

imenggunakan itahanan ikaret, iserta ipendapat iyang idikemukakan iQuinzi idalam 

iAmertha i(2020) imenjelaskan ibahwa igyaku itsuki iadalah iteknik ipukulan idalam 

ibela idiri ikarate iyang imengarah ilurus ike idepan idengan ikeras idan icepat, 

imenggunakan itenaga isecara imaksimal, ipukulan igyaku itsuki imenggunakan itangan 

imemukul iyang iberlawanan idengan ikaki ikuda-kuda iyang imenopang idi idepan 

isehingga itangan idan ikaki iyang imemukul iada ipada isisi iberlawanan. i 

Kegiatan ilatihan imerupakan iwujud inyata ikehadiran ifisik, iperagaan isecara 

isadar idan ibertujuan. iIni idisertai idengan ipenggunaan iberbagai ialat-alat, isetiap 

ibentuk iterdiri iatas ikegiatan iyang imenekankan ipada iberbagai iaspek, isehingga 

iunsur itersebut imenjadi isangat idominan. iPerwujudan igerak idalam iber- ibagai 

imetode ilatihan isangat iterkait idengan ijenis ilatihan iyang idilakukan i(Mariati, 

i2021). 

Latihan iresistance iband iadalah isalah isatu ijenis ilatihan iyang idapat 

imembantu imempercepat itsuki. iBand iresistensi, iterbuat idari ikaret, iadalah ialat 

ibantu ilatihan iyang iefektif idan iportabel. iLevel iresistensi idari isebagian ibesar 

iband iresistensi iditunjukkan ioleh iwarnanya. iNamun itidak isetiap irangkaian 

iresistance iband imemiliki irona iyang isesuai. iRingan, isedang, iberat, idan isangat 

iberat iadalah iempat ikelas iperlawanan. iPengguna idapat imengevaluasi itingkat istres 

iyang idicapai ipada isetiap itahap iproses ipelatihan (Septri, 2023). 

Penelitian telah menguji efektivitas alat berbasis karet, seperti resistance band, 

dalam berbagai macam latihan, termasuk latihan bela diri. Temuan menunjukkan bahwa 

latihan berbasis karet dapat secara signifikan meningkatkan kinerja atletik dengan 

meningkatkan kekuatan, kecepatan, dan efisiensi gerakan secara keseluruhan (Brown, 

Smith, & Lee, 2021). Penggunaan karet sebagai alat latihan tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan kecepatan tetapi juga berkontribusi pada adaptasi fisiologis dan anatomis 

(Yulianti et al., 2024). Karet yang bekerja dengan sistem pegas menciptakan momen 

tarikan saat melakukan pukulan, yang melatih teknik dan fisik atlet secara bersamaan 

(Prasetiya & Aryanti, 2024). Adaptasi fisiologis meliputi peningkatan kekuatan dan 

elastisitas otot, dan adaptasi sementara anatomis meliputi penambahan massa otot dan 
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peningkatan ketebalan serat otot (Eken & Emin Kafkas, 2022; Zachary M., 2022). 

Dampaknya positif terhadap potensi fisiknya atlet khususnya pada soal kecepatan 

(Fajrin, Kusnanik, & Wijono, 2018; Gökkurt & Kıvrak, 2021; Mondal & Mitra, 2019). 

Artinya semakin meningkat latihan resistance band maka semakin baik pukulan 

gyaku-tsuki yang dilakukan. Hal tersebut juga dijelaskan pada hasil perlakuan yang 

diberikan yang mana metode latihan resistance band dapat meningkatkan hasil 

kecepatan pukulan gyaku-tsuki pada atlet Figther 50 Club. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab terdahulu, 

maka pada bab ini akan diberikan kesimpulan bahwa terdapat ipengaruh ilatihan 

iresistance iband iterhadap ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki ipada iatlet iFigther i50 

iClub idengan iskor irata-rata i17 ipada ipre itest, idan iskor irata-rata i25 ipada ipost 

itest. iHal iini iterbukti isecara isignifikan, idimana isetelah idilakukan iuji i“t” 

idiperoleh ihasil ithitung i= i3,69 i> ittabel i= i1,833. iJadi, iHo idi itolak isedangkan iHa 

iditerima. iKesimpulan, idengan ilatihan iskiping iyang idilaksanakan imeningkatkan 

ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki isehingga ites iyang idilaksanakan ipada ites iakhir 

imengalami ipeningkatan iyang imaksimal. i 

Berdasarkan ipada ikesimpulan idiatas, imaka ipenulis idapat imemberikan isaran 

iyang idapat imembantu imengatasi imasalah iyang iditemui idalam imeningkatkan 

ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki, idiantaranya i: iBagi ikareteka iyang imasih 

imempunyai ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki ikurang idapat imeningkatkan idengan 

ilatihan iresistance iband. iBagi ipelatih, idapat idigunakan isebagai iprogram ilatihan 

iuntuk imeningkatkan ikecepatan ipukulan igyaku-tsuki ikarateka iFigther i50 iClub. 

Bagi peneliti yang akan datang agar dapat mengadakan pertimbangan penelitian ini 

dengan menggunakan subyek yang lain, baik dalam kuantitas maupun tingkatan 

kualitas karateka. 
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